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ABSTRAK

Proses perhinmgan  jumlah produk hasil  produksi di  perusashaan-
perusahaan sebelumnya duilakukan secara manual haik ity menggunakan
tangan,ditulis  di atas kerlas atau dengan alat-alat lain secara manual. Untuk
kemudahan dalam pechitungan jumlal produk hasil produksi digonakan sensor
infra red vang dapat digunakan untuk menghitung jumlah produk. Penggunaan
sensor infra red tidak terbatas untuk menghitung produk saja,namun juga dapat
digunakan sebagai penpukur jarak,pendeteksi diameter huah dan vang lainnya.

Pemanfaatan sensor infra red ini dapat digunakan untuk menghitung
jumlah produk hasil produksi.Dengan mengkodekan sinyal dari infrared dengan
mikrokontroller dan BCD sebapai pengolahan data maka peritungan Jumlzh

produk hasil produksi dapat dilakukan secara alomatis,
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mikrokontroler saat ini sudah banyak dimanfaatkan untuk mengontrol dan
memantau  proses-proses  pada  industri.  Kecenderunpan  imi disebabkan
mikrokontroller menawarkan kemudahan-kemudahan bagi perancang  sistem
hardware maupun software dalam desain pengembangannya. Sehuah sisterm
kontrol berbasis mikrokontroller memberikan kemampuan yang sangat baik dalam
kepresisian, kecepatan dan keakuralan, sehingga dapal meningkatkan efisien
kerja.

Proscs produksi sangat mementingkan kecepatan.cfesiensi wakiu dan
efektifitas. bal ini tentu harus didukung oleh alat-alat produksi yang memadai
sehingga diperoleh hasil  yang mampu memenuhi  tarpel produksi. Proses
produksi yang tidak  kalah penlingnva adalah  proses penghitunpan fumlah
produk hasil produksi baik produk batal ataupun produk siap pakai.Proses
perhitungan jumlab produksi biasanya dilakukan secara manual baik i
mengiunakan jaripenulisan di kertas maupun dengan alat-alat lain secara manual,
Proses perhilungan ini lentu menghabiskan banyak wakiu dan lenagn serta
mengharmhat pencapaian targel produks,

Berdasarkan hal diatas, penulis tertarik untuk membuat sebush alat yang

dapat memudahkan penghitungan jumlah produk hasil prodduksi baik yang balal



maupln siap pakai.Penulis menuangkan ide ini dalam sebuah tugas akhir yang
berjudul:
“Implementasi Sensor Infra Red Sebagai Counter Pada Perhitungan Jumlah
Produk Hasil Produksi Menggunakan Load Cell
Berbasiskan MC AT395317.

Sensor infra red berfungsi sebagal pembaca hasil produksi yang
hergerak diatas belt conveyor setelah melewati load cell ( timbangan digilal
}.Hasil pembacaan dari infrared berupa sinyal analaog,sinyal ini akan diubah ke
hentuk hiner dengan menpgunakan ADC agar sclanjutnya dapat diproses oleh
mikrokantroller. Sinval vang telah diproses eleb mikrokontroller ditarnpilkan pada
seven segment dalam bentuk angka ( jumlah perhitungan produk hasil pembacaan
infra red vang telah diproses). Tampilan sevent segment terdapat pada masing-
masing penghitungan produk baik itu produk batal atau produk siap pakai.Ini akan
mempentudah permbacaan.

engan adanya alat ini jumlah produk yang telab selesal dipreduksi akan
lerhitung, secars otomatis dan akurat serla mempercepal proses penghitungan
jumlah produk vang sebelumnya menghabiskan  banyak waktu dan tenaga serfa
mempercepat pencapaian target produksi,

Penpggunaan alat ini tidak sebatas pada perhitungan jumlah  hasil
produksi di pabrik-pabrik saja.alat ini jups dapat digunakan di supermarket-
supermarket saat perhitungan jumlah barang-harang yang masuk sesual dengan

herat masing-masing produk.
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BABYV

PENUTUFP

5.1 Kesimpulan

|. Besar tegangan yang masuk ke mikeok ontroller untuk aktif tinggi adalah

4,98V (tidak ada halangan)danaktif rendah 0,1 V (ada halangan).

B
'

Besar lepangan output dari mikrokentroller untuk aktif tinggi adalah 4,96

dan 0,06 untuk aktif rendah,
1, Dekoder BCD digunakan untuk mengubah bilangan hiner dari

mikrokontroller ke dalam BCD untuk mengaktifkan seven segiment.

4. Jarak deteksi sensor pada alat ini adalah + § cm.

3.2 Saran

1. Untuk perancangan sistem yang akan datang sebaiknya harus memakal

kondisi mivndur agar lebih bagus.

2. Schaiknya dalam mendesain alat ini ap likasinya dapat ditambah lagi dan

lehih unik.
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